BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
umum bahwa pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sudah membuktikan
bahwa mampu mengatasi kebosanan dalam belajar, mampu memberikan
kesempatan pada siswa untuk menerapkan teori, serta mampu memperluas
wawasan berfikir siswa. Proses pembelajaran seperti ini sangat cocok digunakan
pada pembelajaran IPA materi perubahan lingkungan di kelas IV.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya seperti telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis perlu mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1.  Bagi Sekolah
Sebaiknya untuk setiap proses pembelajaran harus ditunjang
dengan fasilitas dan media pembelajaran yang cukup memadai, agar
konsentrasi belajar siswa bisa maksimal.
2. Bagi Guru
Hendaknya dalam memberikan pembelajaran guru harus lebih
kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang tidak hanya menoton di
dalam kelas, agar siswa tidak terlihat jenuh dalam belajar.
3.  Bagi Siswa
Untuk setiap materi yang berhubungan dengan keadaan lingkungan
sekitar, hendaknya siswa terlibat langsung pada proses pembelajaran di
luar kelas, agar siswa bisa berfikir luas dan menciptakan ide-ide baru

apabila dihadapkan langsung dengan keadaan di sekitar mereka.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran IPA di SD.
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